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ABSTRAK 

Penggunaan energi listrik pada bangunan gedung pemerintah perlu dikelola secara 

efisien untuk mendukung upaya konservasi energi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

kinerja energi pada enam Kantor Kecamatan di wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara 

berdasarkan nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) sesuai Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Nomor 3 Tahun 2025 serta mengidentifikasi Peluang Hemat Energi 

(PHE) pada sistem pencahayaan dan sistem tata udara. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi lapangan, pendataan kondisi 

eksisting bangunan, serta pengumpulan data konsumsi energi listrik, luas bangunan, sistem 

pencahayaan, dan sistem tata udara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi energi 

listrik tertinggi terdapat pada Kantor Kecamatan Tanjung Priok sebesar 214.047 

kWh/tahun, sedangkan yang terendah terdapat pada Kantor Kecamatan Cilincing sebesar 

100.115,47 kWh/tahun. Hasil perhitungan IKE menunjukkan bahwa satu gedung termasuk 

kategori efisien, satu gedung termasuk kategori cukup efisien, dan empat gedung termasuk 

kategori boros. Hasil identifikasi PHE menunjukkan bahwa penggantian lampu TL menjadi 

lampu LED, penggantian AC konvensional menjadi AC inverter, serta pengendalian 

operasional sistem pencahayaan dan tata udara berpotensi meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi dan menurunkan biaya operasional gedung. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam penerapan program konservasi energi pada 

bangunan gedung pemerintah. 

Kata kunci: audit energi, Intensitas Konsumsi Energi (IKE), konservasi energi, peluang 

hemat energi. 
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ABSTRACT 

Electrical energy usage in government buildings requires efficient management to support 

energy conservation efforts. This study aims to evaluate the energy performance of six 

District Offices in the North Jakarta Administrative City area based on Energy 

Consumption Intensity (IKE) values in accordance with the Regulation of the Minister of 

Energy and Mineral Resources Number 3 of 2025 and to identify Energy Saving 

Opportunities (PHE) within lighting and air conditioning systems. The study employs a 

quantitative method with a descriptive approach, utilizing field observations, 

documentation of existing building conditions, and data collection regarding electricity 

consumption, building area, lighting systems, and air conditioning systems. The results 

indicate that the highest electricity consumption occurs at the Tanjung Priok District Office 

(214,047 kWh/year), while the lowest is at the Cilincing District Office (100,115.47 

kWh/year). IKE calculations reveal that one building falls into the "efficient" category, one 

into the "moderately efficient" category, and four into the "inefficient" (wasteful) category. 

The identification of PHEs suggests that replacing fluorescent (TL) lights with LEDs, 

upgrading conventional air conditioners to inverter models, and optimizing the operational 

control of lighting and air conditioning systems have the potential to improve energy 

efficiency and reduce building operational costs. These findings are expected to serve as a 

basis for implementing energy conservation programs in government buildings. 

Keywords: energy audit, Energy Consumption Intensity (IKE), energy conservation, 

energy saving opportunities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor bangunan dalam penggunaan energi menyerap sebesar 40% 

dari sumber energi dunia, bahkan di Indonesia, sektor ini bertanggung jawab 

terhadap 50% dari total pengeluaran energi, dan lebih dari 70% konsumsi 

listrik secara keseluruhan. Konsumsi energi listrik untuk sektor gedung 

komersial dan publik di Indonesia mengalami pertumbuhan konsisten 

sebesar 8,5% per tahun hingga tahun 2025. Sektor bangunan di Indonesia 

teridentifikasi memiliki potensi penghematan energi yang cukup besar, 

berkisar antara 15% hingga 30%.[1] 

Pemerintah telah mengeluarkan regulasi terbaru yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi yang 

menggantikan aturan lama (PP No. 70 Tahun 2009) demi mendukung target 

Net Zero Emission Indonesia tahun 2060. Konservasi energi didefinisikan 

sebagai upaya pemanfaatan energi secara efisien dan rasional dan efisien 

tanpa mengorbankan kualitas keluaran maupun tingkat kenyamanan 

pengguna. Melalui dasar hukum terbaru ini, setiap instansi publik dituntut 

untuk melakukan transformasi tata kelola pemanfaatan energi secara 

rasional tanpa mengorbankan kualitas pelayanan publik maupun aspek 

kenyamanan bagi aparatur sipil negara yang bekerja di dalamnya. 

Implementasi PP No. 33 Tahun 2023 secara langsung membawa 

perubahan fundamental terhadap batas ambang (threshold) bagi organisasi 

yang diwajibkan menyelenggarakan manajemen energi[2]. Berbeda dengan 

aturan terdahulu yang menetapkan batas penggunaan sebesar 6.000 TOE, 

regulasi baru ini mewajibkan setiap pengguna sumber energi dengan 

konsumsi setara atau lebih besar dari 500 TOE (Ton Setara Minyak) per 

tahun untuk menerapkan manajemen energi secara sistematis. Terdapat lima 

pilar wajib yang harus dipenuhi dalam manajemen energi ini, yang meliputi: 

penunjukan manajer energi tersertifikasi, penyusunan program konservasi 

yang terstruktur, pelaksanaan audit energi secara berkala minimal tiga tahun 
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sekali, penerapan rekomendasi hasil audit, serta pelaporan capaian 

konsumsi energi tahunan kepada kementerian terkait.  

Sebagai instrumen teknis dalam manajemen energi, audit energi 

memegang peranan vital dalam memetakan profil beban serta menakar 

potensi inefisiensi pada suatu fasilitas. Menurut ketentuan standar nasional, 

audit energi merupakan suatu rangkaian proses evaluasi pemanfaatan energi 

secara menyeluruh, yang bertujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang 

penghematan dan memberikan rekomendasi peningkatan efisiensi yang 

aplikatif. Dengan menghasilkan kedalaman data yang akurat bagi suatu 

bangunan gedung, metodologi pengerjaan dalam diktat praktikum ini 

difokuskan pada jenis Audit Energi Rinci. Tahapan pelaksanaan audit energi 

tersebut secara garis besar mencakup tiga fase utama, yaitu Tahap 

Penawaran, Tahap Persiapan, serta Tahap Pelaksanaan di lapangan.[3] 

Indikator utama yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja energi 

pada enam gedung objek penelitian ini adalah Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE). Parameter ini dihitung dengan mengkomparasikan total konsumsi 

energi listrik terhadap luasan total lantai bangunan untuk kurun waktu 

tahunan. Sebagai pembeda fundamental dari penelitian-penelitian terdahulu 

yang masih mengacu pada standar nasional (SNI) lama, standar baku dan 

ambang batas IKE terbaru yang telah ditetapkan di dalam Peraturan Menteri 

ESDM Nomor 3 Tahun 2025. Melalui perbandingan angka IKE nyata di 

lapangan terhadap batas maksimum yang diizinkan oleh regulasi menteri 

terbaru tersebut, tingkat efisiensi maupun inefisiensi pada masing-masing 

Kantor Kecamatan di Jakarta Utara dapat dipetakan secara objektif dan 

berkekuatan hukum. 

 Fokus pada pelaksanaan audit energi awal pada bangunan gedung 

pada 6 Kantor Kecamatan di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara. 

Pemilihan objek tersebut didasarkan pada karakteristik gedung pelayanan 

publik yang secara umum mengimplementasikan pola operasional serupa, 

namun berpotensi menunjukkan performa konsumsi energi yang variatif. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pemerintah telah menetapkan standar penghematan energi bagi 

gedung publik, namun pada realitanya, pengelolaan energi di tingkat 

kecamatan masih bersifat administratif terbatas pada pembayaran tagihan 

tanpa adanya evaluasi kinerja secara teknis. Gedung-gedung kecamatan di 

wilayah Jakarta Utara, yaitu Cilincing, Koja, Kelapa Gading, Pademangan, 

Penjaringan, dan Tanjung Priok, memiliki karakteristik beban kerja dan 

lingkungan pesisir yang tinggi, yang secara logika memerlukan konsumsi 

energi besar khususnya untuk sistem pendingin udara. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya nilai 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dan profil beban energi pada gedung-

gedung tersebut[4], sehingga peluang-peluang pemanfaatan dan 

penghematan energi (PHE) yang ada tidak teridentifikasi dan tidak 

dimanfaatkan dengan baik[5]. Tanpa adanya audit energi melalui analisis 

IKE, sulit bagi pihak pengelola gedung untuk menentukan apakah 

penggunaan energi saat ini sudah sesuai dengan standar PERMEN ESDM 

No 3 Tahun 2025 atau justru terjadi pemborosan anggaran publik yang 

signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

mengungkap kondisi riil kinerja energi dan memberikan dasar bagi langkah 

optimasi energi di masa depan[6]. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana profil penggunaan energi listrik pada 6 Kantor Kecamatan 

di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara? 

2. Berapa nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada masing-masing 

gedung Kantor Kecamatan di Jakarta Utara? 

3. Apakah nilai IKE pada gedung-gedung tersebut telah sesuai dengan 

standar efisiensi energi berdasarkan PERMEN ESDM Nomor 3 Tahun 

2025? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini tujuan yang penulis ingin capai, yaitu: 
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1. Mengidentifikasi profil penggunaan energi listrik pada 6 Kantor 

Kecamatan di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara. 

2. Menghitung nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) masing-masing 

gedung kecamatan. 

3. Mengevaluasi tingkat efisiensi penggunaan energi berdasarkan standar 

PERMEN ESDM Nomor 3 Tahun 2025. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Untuk Mahasiswa, penelitian ini dapat mengasah dan meningkatkan 

kompetensi dalam bidang manajemen energi, khususnya kemampuan 

menganalisis nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE), mengevaluasi 

status efisiensi sesuai standar PERMEN ESDM No 3 Tahun 2025, serta 

menyusun basis data kinerja energi yang sistematis. 

2. Untuk Politeknik Negeri Jakarta, penelitian ini dapat menjadi referensi 

pembelajaran mengenai prosedur audit energi awal dan penerapan 

regulasi manajemen energi terbaru pada bangunan gedung 

pemerintahan. 

3. Untuk Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Utara, menjadi dasar 

evaluasi untuk mengetahui gedung yang sudah efisien maupun yang 

masih boros energi, sehingga membantu pemerintah dalam menentukan 

prioritas program penghematan energi dan perbaikan sistem utilitas 

gedung. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Berikut adalah sistematika dari penulisan skripsi, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelasan mengenai latar belakang penelitian secara 

ringkas tapi jelas dan pengenalan objek penelitian, rumusan masalah terkait 

penelitian yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan, pertanyaan- 

pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat yang diberikan pada penelitian 

ini baik bagi keilmuan maupun objek perusahaan, dan penjabaran 

sistematika penulisan.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian ini seperti istilah, 

pedoman, peraturan dan ketentuan yang berlaku, dan metode yang 

digunakan dari penelitian ini. Bab ini juga berisi jurnal, buku, dan referensi 

yang dicantumkan untuk menunjang kemudahan dalam proses skripsi ini. 

Terdapat kerangka pemikiran sebagai pelengkap. 

  BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan terdapat 

proses pengambilan data, perhitungan data, menganilisis data dan variabel 

terkait penelitian, dan memberikan rekomendasi akhir dari tujuan besar 

penelitian ini. Metode penelitian merupakan bab yang penting karena semua 

hasil yang dilakukan dari awal hingga akhir kegiatan penyusunan skripsi 

dijelaskan di bab ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian dijelaskan 

setelah melakukan observasi dan identifikasi pada objek penelitian, 

memaparkan pengolahan data yang sudah dilakukan baik secara tabel, 

grafik, perbandingan dan lainnya.  

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran setelah melakukan 

penelitian dari awal hingga akhir. Tambahan pada bagian akhir 

menampilkan daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi kinerja energi pada enam 

Kantor Kecamatan di wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara melalui analisis 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE), yang meliputi identifikasi profil penggunaan 

energi listrik, perhitungan nilai IKE, evaluasi tingkat efisiensi berdasarkan 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 3 Tahun 2025, serta 

identifikasi Peluang Hemat Energi (PHE), maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Profil penggunaan energi listrik pada enam Kantor Kecamatan di 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara menunjukkan karakteristik 

yang berbeda-beda. Perbedaan konsumsi energi dipengaruhi oleh luas 

bangunan, jumlah lantai, kapasitas daya listrik terpasang, serta jumlah 

dan kapasitas peralatan listrik yang digunakan, terutama sistem tata 

udara dan sistem pencahayaan. Kecamatan Tanjung Priok memiliki 

konsumsi energi listrik tertinggi sebesar 214.047 kWh/tahun, sedangkan 

Kecamatan Cilincing  memiliki konsumsi energi listrik terendah sebesar 

100.115,47 kWh/tahun.  

2. Hasil perhitungan Intensitas Konsumsi Energi (IKE) menunjukkan 

bahwa nilai IKE masing-masing kantor kecamatan adalah Kecamatan 

Cilincing sebesar 180,97 kWh/m²/tahun, Kecamatan Kelapa Gading 

sebesar 128,40 kWh/m²/tahun, Kecamatan Koja sebesar 81,44 

kWh/m²/tahun, Kecamatan Pademangan sebesar 139,37 kWh/m²/tahun, 

Kecamatan Penjaringan sebesar 149,71 kWh/m²/tahun, dan Kecamatan 

Tanjung Priok sebesar 142,73 kWh/m²/tahun. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya variasi tingkat penggunaan energi listrik pada 

masing-masing gedung sesuai karakteristik bangunan dan beban 

operasionalnya.  

3. Berdasarkan hasil evaluasi Intensitas Konsumsi Energi (IKE) yang 

mengacu pada Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
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Nomor 3 Tahun 2025, diperoleh bahwa kinerja energi pada enam Kantor 

Kecamatan di wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara menunjukkan 

kategori yang bervariasi. Kantor Kecamatan Koja termasuk dalam 

kategori efisien, Kantor Kecamatan Kelapa Gading termasuk dalam 

kategori cukup efisien, sedangkan Kantor Kecamatan Cilincing, 

Pademangan, Penjaringan, dan Tanjung Priok termasuk dalam kategori 

boros. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar gedung masih 

memiliki tingkat konsumsi energi yang relatif tinggi sehingga 

diperlukan upaya konservasi energi untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi listrik. Peluang Hemat Energi (PHE) yang 

direkomendasikan dalam penelitian ini meliputi penggantian lampu TL 

menjadi lampu LED, penggantian AC konvensional menjadi AC 

inverter, serta penerapan pengendalian operasional pada sistem 

pencahayaan dan sistem tata udara. Implementasi rekomendasi tersebut 

diharapkan mampu menurunkan konsumsi energi listrik dan biaya 

operasional, sekaligus meningkatkan kinerja energi bangunan secara 

berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Pemerintah Kota Administrasi 

Jakarta Utara secara bertahap mengimplementasikan rekomendasi konservasi 

energi yang telah diusulkan, terutama melalui penggantian unit AC 

konvensional menjadi AC inverter, penggantian lampu TL menjadi lampu LED 

pada gedung yang masih menggunakannya, serta penerapan pengendalian 

operasional pencahayaan pada ruangan yang tidak digunakan dan ruangan yang 

memanfaatkan pencahayaan alami. Implementasi rekomendasi tersebut 

diharapkan dapat menurunkan konsumsi energi listrik, mengurangi biaya 

operasional gedung, serta mempertahankan kinerja energi bangunan sesuai 

dengan prinsip konservasi energi. 
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